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       ABSTRAK  

Skripsi dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menumbuhkan Karakter Religius Peserta Didik Kelas X Melalui Budaya Religius di 

SMAN 1 Pacet Mojokerto” ini ditulis oleh Alifia Nuril Salma, NIM 12201193083, 

Pendidikan Agama Islam (PAI), Tahun 2023 dibimbing oleh Dr.Mohammad Ja‟far As-

Shodiq, S.Kom, M.Pd.I 

Kata kunci: Strategi Guru, Karakter Religius, Budaya Religius 

Penelitian ini dilatarbelakakngi oleh globalisasi dan budaya modern yang 

tumbuh semakin pesat di masyarakat dengan membawa berbagai pengaruh baik dan 

buruknya. Budaya buruk dari globalisasi dan budaya modern yang di khawatirnya akan 

berpengaruh terhadap moral dan keimanan generasi muda dibutuhkan tameng yang kuat 

untuk membentengi generasi muda dari pengaruh-pengaruh negative globalisasi dan 

budaya modern, tameng yang kuat salah satunya adalah dengan memiliki karakater 

religius. Karakter religius dibentuk melalui pendidikan baik pendidikan yang ada di 

sekolah maupun pendidikan yang didapatkan dari keluarga maupun masyarakat. 

Pendidikan sebagai aspek penting dalam pengembangan diri seseorang. Pendidikan baik 

formal maupun non formal adalah sebuah aspek penting untuk membentuk moral dan 

budi pekerti seseorang. Salah satu peran utama dalam pembentukan karakter religius 

adalah sekolah dan guru utamanya guru Pendidikan Agama Islam yang  berperan 

penting dalam membentuk karakter peserta didik terutama karakter religius. Untuk 

membentuk karakter religius di sekolah perlu adanya sebuah program yaitu salah 

satunya program penerapan budaya religius. 

Fokus penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: (1)Bagaimana Perencanaan 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan Karakter Religus Peserta Didik 

kelas X  melalui Budaya Religius di SMAN 1 Pacet Mojokerto? (2) Bagaimana 

Pelaksanaan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan Karakter Religius 

Peserta Didik kelas X Melalui Budaya Religius di SMAN 1 Pacet Mojokerto? (3) 

Bagaimana Evaluasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan Karakter 

Religius Peserta Didik Kelas X melalui Budaya Religius di SMAN 1 Pacet Mojokerto?. 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: (1)Untuk Mendeskripsikan 

Perencanaan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan Karakter Religius 

Peserta Didik kelas X melalui Budaya Religius di SMAN 1 Pacet Mojokerto (2) Untuk 

Mendeskripsikan Pelaksanaan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan 

Karakter Religius Peserta Didik kelas X melalui Budaya Religius di SMAN 1 Pacet 

Mojokerto (3) Untuk Mendeskripsikan Evaluasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
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Menumbuhkan Karakter Religius Peserta Didik kelas X melalui Budaya Religius di 

SMAN 1 Pacet Mojokerto. 

Dalam penyusunan skripsi ini  menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif  dengan 

jenis penelitian studi kasus. Objek penelitian ini  di SMAN 1 Pacet Mojokerto, dengan 

teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,wawancara mendalam,dan 

dokumentasi. Dalam penelitian ini kehadiran peneliti sebagai perencana, pelaksana 

pengumpulan data,analisis data dan menafsirkan hasil penelitiannya di akhir. 

Hasil penelitian (1) Perencanaan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menumbuhkan Karakter Religius Peserta Didik Kelas X melalui Budaya Religius di 

SMAN 1 Pacet meliputi: a) Perencanaan dilakukan dengan menyusun program-program 

kegiatan budaya religius yang dilaksanakan di luar kelas baik itu kegiatan rutin setiap 

hari, rutin setiap bulan serta kegiatan-kegiatan PHBI, b)Menyusun jadwal pertingkat 

kelas dalam pelaksanaannya, perencanaan ini dilakukan oleh Tim IMTAQ yang terdiri 

dari guru Pendidikan Agama Islam dan guru yang memiliki kompetensi di bidang 

agama Islam, c) Perencanaan kegiatan-kegiatan pembiasaan sebelum pembelajaran yang 

direncanakan dengan RPP,d) Penyusunan proposal untuk kegiatan PBHI . (2) 

Pelaksanaan guru Pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan Karakter Religius 

Peserta Didik Kelas X melalui Budaya Religius adalah dengan merapkan kegiatan di 

dalam kelas yaitu: a)Pembiasaan berdoa‟a sebelum dan sesudah belajar, b)Tadarus 

sebelum pembelajaran PAI di mulai,c) Nasehat dan tauladan yang diberikan oleh 

bapak/ibu dewan guru, d) sholat dhuha berjamaah,e) sholat dhuhur dan ashar 

berjamaah,f) sholat Jum‟at berjamaah,g)istighosah,h)infaq,i) qultum,j)membaca surat 

Yasiin dan tahlil,j)Ekstrakulikuler remaja masjid,k) Peringatan PBHI.3) Evaluasi guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan Karakter Religius Peserta Didik Kelas 

X melalui Budaya Religius di SMAN 1 Pacet Mojokerto adalah dengan a)absensi 

kegiatan rutin yang di evaluasi setiap bulan dengan rekap, melalui absensi akan 

diketahui mana peserta didik yang tidak bisa mengikuti kegiatan dengan baik yang 

selanjutnya aka nada tindak lanjut dengan pembinaan oleh bapak/ibu guru yang 

berwenang, b) Evaluasi kegiatan budaya religius di dalam kelas dilakukan dengan tes 

tulis maupun lisan yang dilaksanakan oleh guru PAI.   
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ABSTRACT 

The thesis entitled “ The Islamic Education Teacher Strategy  to Cultivate 

Religious Character  Student of Tenth Grade Students Throught of Religious Culture at  

SMAN 1 Pacet Mojokerto” that was written Alifia Nuril Salma, Register Number 

12205193083,  Islamic Education Teacher 2023. Advisor: Dr. Mohammad Ja‟far As-

Shodiq M.Pd.I. 

Keywords: Strategy of The Teacher, Character Religious, Religious Culture 

The background of this research is globalization and the rapidly expanding 

modern culture in society with itsgood effect and bad effect. The bad culture of modern 

globalization and culture that worries it will affect the morals and faith of the younger 

generation requires strong shields to fortify the negative influences of globalization and 

modern culture, a strong shield is one of those in a religious character. Religious 

character is shaped through education of both education and education derived from 

family and community. Education is an important aspect of one's development. Both 

formal and nonformal education is an important aspect of molding one's morals and 

moral character. One of the main roles in the formation of religious character is the 

school and the principal teacher the islamic religious education teacher who plays an 

important role in shaping the character of primarily the religious learner. To form a 

religious character in schools requires a program, one of which is the application of a 

religious culture.  

The focus of this research are: (1) How is the islamic education teacher planning 

to develop religious character  student of tenth grade students throught of religious 

culture at  SMAN 1 Pacet Mojokerto? (2) How is implementation  islamic education 

teacher to develop religious character  student of tenth grade students throught of 

religious culture at  SMAN 1 Pacet Mojokerto? (3) How is the islamic education 

teacher‟s evaluation to develop religious character  student of tenth grade students 

throught of religious culture at  SMAN 1 Pacet Mojokerto?. As for the purpose of this 

research are: (1) To describe islamic education teacher planning to develop religious 

character  student of tenth grade students throught of religious culture at  SMAN 1 Pacet 

Mojokerto (2) To describe the implementetion of islamic education teacher to develop 

religious character  student of tenth grade students throught of religious culture at  

SMAN 1 Pacet Mojokerto. (3)To describe the islamic education teacher‟s evaluation to 

develop religious character  student of tenth grade students throught of religious culture 

at  SMAN 1 Pacet Mojokerto. 

In the compilation of this thesis using a descriptive qualitative approach with a 

type of case study. The object of this research at SMAN 1 Pacet Mojokerto, with data 

collection techniques conducted through observation, in-depth interview, and 

documentation. In this study the presence of researchers as planners, data-collecting 

practitioners, data analysis and interpreting their findings at the end.  

The result of this research are: (1) islamic education teacher planning to develop 

religious character  student of tenth grade students throught of religious culture at  

SMAN 1 Pacet Mojokerto includes: a) planning has been done by establishing programs 
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for religious cultural activities carried out outside the classroom as regular, monthly 

activities, and PHBI activities, b) establishing class schedules for the performance, this 

was done by the IMTAQ team of islamic education teachers and competency teachers in 

the islamic religion,c) planning the planned breeding activities with RPP,d) the drafting 

of proposals for PHBI activities. (2) the implementation of the islamic education teacher 

in developing the religious characte student of tenth grade students throught of religious 

culture at  SMAN 1 Pacet Mojokerto through the religious culture is by poisoning the 

activity within the class: a) Prayer  before and after studying, b) Tadarus before PAI 

lesson starts,c) The advice and example given by Teacher, d) Dhuha pray together,e) 

Dhuhur and asha pray together, f)Jum‟at pray together, h)infaq, i) qultum, j) reading 

yasiin and tahlil k) PHBI celebration. (3) The evaluation of the religious cultural 

activities in the class was done with both written and oral tests performed by islamic 

education teacher. 
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                 ملخص

 ٌغشط اٌذ٠ٓ الإعلاِٟ ِؼٍُ اٌزؼ١ٍُ اعزشار١د١خ"  اٌجسث اٌؼٍّٟ ثبٌّٛضغ

ثبٌّذسعخ اٌثب٠ٛٔخ اٌسى١ِٛخ اٌٛازذح  ٌذٜ طلاثف اٌؼبشش  اٌذ٠ٓ الأخٍم١خ

لذ وزجزٙأٌف١ب ٔٛس اٌغٍّٝ, سلُ دفزش " فبخ١ذ ِٛخّى١شرٛ

.   ۱٥۱۱لاِٟ.  لغُ اٌزؼ١ٍُ ِؼٍُ اٌذ٠ٓ الإع ۲۱۱٥٠۲۹۱٥۸۱اٌم١ذ:

 اٌّبخ١غز١ش. ,اٌّششف: الأعزبر اٌذوزٛسمحمد خؼفش صبدق

 الدينية أنشطة, شخصية, تشكيل, استراتيجية الكلمات الرئيسية: 

 اٌّدزّغ فٟ اٌسذ٠ثخ ٌٍثمبفخ اٌغش٠غ ٚاٌزٛعغ اٌؼٌّٛخ خٍف١خ اٌجسث ٘زا ٠ٚأرٟ

 اٌزٟ ٌسذ٠ثخا ٚاٌثمبفخ ٌٍؼٌّٛخ اٌغ١ئخ اٌثمبفخ إْ. ٚاٌشش اٌخ١ش ػٍٝ ٚرأث١ش٘ب

 ٌزسص١ٓ ل٠ٛخ دسٚػب رزطٍت اٌشجبة خ١ً ٚإ٠ّبْ أخلاق ػٍٝ رؤثش أْ رخشٝ

 اٌطبثغ راد رٍه ِٓ اٌمٛٞ اٌذسع اٌسذ٠ثخ، ٚاٌثمبفخ ٌٍؼٌّٛخ اٌغٍج١خ اٌزأث١شاد

 الأعشح ِٓ اٌّغزّذ ٚاٌزؼ١ٍُ اٌزؼ١ٍُ خلاي ِٓ اٌذ١ٕ٠خ اٌشخص١خ رزشىً. اٌذ٠ٕٟ

 اٌشعّٟ ٚغ١ش اٌشعّٟ اٌزؼ١ٍُ. اٌفشد بءّٔ ِٓ ُِٙ خبٔت اٌزؼ١ٍُ. ٚاٌّدزّغ

 ِٓ ٚازذح. الأخلالٟ ٚطبثؼٗ اٌفشد أخلاق رشى١ً خٛأت ِٓ ُِٙ خبٔت ٘ٛ

 اٌشئ١غٟ ٚاٌّؼٍُ اٌّذسعخ ٟ٘ اٌذ١ٕ٠خ اٌشخص١خ رشى١ً فٟ اٌشئ١غ١خ الأدٚاس

 شخص١خ رشى١ً فٟ ٘بِب دٚسا ٠ٍؼت اٌزٞ الإعلاِٟ اٌذ٠ٕٟ اٌزؼ١ٍُ ِؼٍُ

 اٌّذاسط فٟ د١ٕ٠خ شخص١خ رشى١ً ٠ٚزطٍت. الأٚي مبَاٌّ فٟ اٌذ٠ٕٟ اٌّزؼٍُ

 .د١ٕ٠خ ثمبفخ رطج١ك فٟ اٌجشاِح ٘زٖ أزذ ٠زّثً ثشٔبِدب،

 اٌذ٠ٓ الإعلاِٟ ِؼٍُ اٌزؼ١ٍُ ٠خطظ و١ف( ۲: )٠ٍٟ وّب الأطشٚزخ رشو١ض ٘زٖ

ثبٌّذسعخ اٌثب٠ٛٔخ اٌسى١ِٛخ  ٌذٜ طلاثف اٌؼبشش  اٌذ٠ٓ الأخٍم١خ ٌغشط

 اٌذ٠ٓ الإعلاِٟ ِؼٍُ اٌزؼ١ٍُ رٕف١ز و١ف( ۱) ؟ ٛاٌٛازذح فبخ١ذ ِٛخّى١شر

ثبٌّذسعخ اٌثب٠ٛٔخ اٌسى١ِٛخ  ٌذٜ طلاثف اٌؼبشش  اٌذ٠ٓ الأخٍم١خ ٌغشط

اٌذ٠ٓ  ِؼٍُ اٌزؼ١ٍُ رم١١ُ ٠ىْٛ و١ف( ۱) اٌٛازذح فبخ١ذ ِٛخّى١شرٛ؟

ثبٌّذسعخ اٌثب٠ٛٔخ  ٌذٜ طلاثف اٌؼبشش  اٌذ٠ٓ الأخٍم١خ ٌغشط الإعلاِٟ

( ۲: )اٌجسث ٘زا أغشاض ٠ٍٟ ٚف١ّب فبخ١ذ ِٛخّى١شرٛ؟اٌسى١ِٛخ اٌٛازذح 

ٌذٜ   اٌذ٠ٓ الأخٍم١خ ٌغشط اٌذ٠ٓ الإعلاِٟ ِؼٍُ اٌزؼ١ٍُ ٠خطظ ٌٛصف

( ۱) ثبٌّذسعخ اٌثب٠ٛٔخ اٌسى١ِٛخ اٌٛازذح فبخ١ذ ِٛخّى١شرٛ طلاثف اٌؼبشش

ٌذٜ طلاثف   اٌذ٠ٓ الأخٍم١خ ٌغشط اٌذ٠ٓ الإعلاِٟ ِؼٍُ اٌزؼ١ٍُ رٕف١ز ٌٛصف

 ٌٛصف( ۱) ثبٌّذسعخ اٌثب٠ٛٔخ اٌسى١ِٛخ اٌٛازذح فبخ١ذ ِٛخّى١شرٛ اٌؼبشش
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 ٌذٜ طلاثف اٌؼبشش  اٌذ٠ٓ الأخٍم١خ ٌغشط اٌذ٠ٓ الإعلاِٟ ِؼٍُ اٌزؼ١ٍُ رم١١ُ

 .ثبٌّذسعخ اٌثب٠ٛٔخ اٌسى١ِٛخ اٌٛازذح فبخ١ذ ِٛخّى١شرٛ

 ٘زا ِٛضٛع. زبٌخ دساعخ ِغ ٚصفٟ ٔٛػٟ ٔٙح الأطشٚزخ اعزخذاَ ٘زٖ

 رم١ٕبد ِغ.ّذسعخ اٌثب٠ٛٔخ اٌسى١ِٛخ اٌٛازذح فبخ١ذ ِٛخّى١شرٛثبٌ فٟ اٌجسث

. ٚاٌزٛث١ك اٌّزؼّمخ ٚاٌّمبثٍخ اٌّلازظخ خلاي ِٓ أخش٠ذ اٌزٟ اٌج١بٔبد خّغ

 اٌّؼط١بد خّغ فٟ ِّٚبسع١ٓ وّخطط١ٓ اٌذساعخ ٘زٖ فٟ اٌجبزث زضٛس

 . إٌٙب٠خ فٟ ٔزبئدُٙ ٚرفغ١ش اٌّؼط١بد ٚرس١ًٍ

اٌذ٠ٓ  ٌغشط اٌذ٠ٓ الإعلاِٟ ِؼٍُ اٌزؼ١ٍُ ٠خطظ ظرخط١( ۲)اٌجسث ِٕٙب ٔزبئح

ثبٌّذسعخ اٌثب٠ٛٔخ اٌسى١ِٛخ اٌٛازذح فبخ١ذ  ٌذٜ طلاثف اٌؼبشش  الأخٍم١خ

 اٌثمبف١خ الأٔشطخ ثشاِح رد١ّغ خلاي ِٓ اٌزخط١ظ ٠زُ( أ: رشًّ ِٛخّى١شرٛ

 وً اٌشٚر١ٕ١خ الأٔشطخ عٛاء ، اٌذساعٟ اٌفصً خبسج رٕف١ز٘ب ٠زُ اٌزٟ اٌذ١ٕ٠خ

 خذٚي رد١ّغ( ة ، ٚأٔشطخ الاززفبي ثب١ٌَٛ اٌىج١ش شٙش وً ٚاٌشٚر١ٓ ، ٠َٛ

 فش٠ك لجً ِٓ اٌزخط١ظ ٘زا رٕف١ز ٠زُ  ، رٕف١زٖ فٟ اٌفصً ٌّغز٠ٛبد صِٕٟ

IMTAQ ِٓ ٍُاٌذ٠ٓ ِدبي فٟ اٌىفبءح رٚٞ ٚاٌّؼٍُ الإعلاِٟ ااٌذ٠ٕٟ ِؼ 

رخط١ظ ٚ  ِغ ٌٙب اٌّخطظ اٌزؼٍُ لجً اٌزؼٛد أٔشطخ رخط١ظ( ج ، الإعلاِٟ

 الإعلا١ِخ اٌذ١ٕ٠خ رٕف١ز ِؼٍُ إْ( ۱.) لأٔشطخ ِمزشزبد إػذاد( د رٕف١ز اٌزؼٍُ،

 ِٓ ٘ٛ اٌذ١ٕ٠خ اٌثمبفخ خلاي ِٓ اٌؼبشش اٌصف ٌطلاة اٌذ٠ٕٟ اٌطبثغ ر١ّٕخ فٟ

 لجً اٌصلاح ػٍٝ اٌزؼٛد( أ: ٟٚ٘ ، اٌذساعٟ اٌفصً فٟ الأٔشطخ رٕف١ز خلاي

 إٌصبئر( ج ، رؼٍُ اٌذ٠ٓ الإعلاِٟ ذءث لشاح اٌمشآْ لجً( ة ، اٌزؼٍُ ٚثؼذ

 اٌضسٝ صلاح( د ، اٌّؼ١ٍّٓ ٌّدٍظ الأَ/  الأة لذِٙب اٌزٟ ٚالأِثٍخ

( ،ج اٌدّبػخ فٟ اٌدّؼخ صلاح( ٚ ، ٚالأصش اٌظٙش صلاح( ٖ ، اٌدّبػ١خ

 شجبة( ،ن ٚر١ًٍٙ ٠ظ اعٛسح لشاءح( ،ج لٍزُ( ،ٞ الإٔفك( ذ ، الاعزغبثخ

 ٌغشط اٌذ٠ٓ الإعلاِٟ ِؼٍُ اٌزؼ١ٍُ رم١١ُ( ۱)٠شرسز( ن ، اٌلإِٙد١خ اٌّغبخذ

ثبٌّذسعخ اٌثب٠ٛٔخ اٌسى١ِٛخ اٌٛازذح  ٌذٜ طلاثف اٌؼبشش  اٌذ٠ٓ الأخٍم١خ

 وً ردشٜ اٌزٟ ٌلأٔشطخ سٚر١ٕٟ اعزؼشاض( أ) خلاي ِٓ فبخ١ذ ِٛخّى١شرٛ

 اٌّزذسث١ٓ أْ اٌّؼشٚف ِٓ ٠دؼً فئٔٗ اٌغ١بة خلاي ِٓ رٍخ١ص، ِغ شٙش

 ِذسة ِزبثؼخ رٌه ثؼذ ٠زبثؼْٛ عٛف خ١ذ ٔشبط ِزبثؼخ ٠ْغزط١ؼٛ لا اٌز٠ٓ

 اٌصف فٟ اٌذ١ٕ٠خ اٌثمبف١خ الأٔشطخ رم١١ُ رُ( ة)  اٌّٛثٛق اٌّؼٍُ/اٌغ١ذ

 .ثبٌذ٠ٓ الإعلاِٟ اٌّؼٍُ أخشا٘ب ٚشف٠ٛخ وزبث١خ ثبخزجبساد


